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LAMA TANGERANG: KNOWLEDGE SHARING AS A MEDIATION VARIABLE 
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(D) ENTREPRENERUSHIP  

(E) Abstract: This research aims to determine the influence of intellectual capital and 

entrepreneurial orientation on MSME business performance mediated by knowledge 

sharing. Sampling was carried out using a non-probability sampling method, using a 

purposive sampling technique. The sample size was 220 respondents who were owners 

of culinary MSMEs in Pasar Lama Tangerang. The data collection technique uses a 

Likert scale questionnaire. This research uses Smart Partial Least Square (PLS) 

software version 4.0 as a data analysis method. The overall results of this research are 

that structural capital has no influence on knowledge sharing on the innovation 

performance of MSMEs in Pasar Lama Tangerang, Human Capital has no influence on 

knowledge sharing on the innovation performance of MSMEs in Pasar Lama 

Tangerang, Relational capital has an influence on knowledge sharing on innovation 

performance of MSMEs in Pasar Lama Tangerang, Entrepreneurial orientation has no 

influence on knowledge sharing on innovation performance of MSMEs in Pasar Lama 

Tangerang, Sharing knowledge has an influence on innovation performance of MSMEs 

in Pasar Lama Tangerang, Sharing knowledge can mediate the influence between 

structural capital and innovation performance of MSMEs in Pasar Lama Tangerang, 

Sharing knowledge can mediate the influence between human capital and innovation 

performance of MSMEs in Pasar Lama Tangerang, Sharing knowledge can mediate the 

influence between relational capital and innovation performance of MSMEs in Pasar 

Lama Tangerang, Sharing knowledge cannot mediate the influence between 
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probability sampling, dengan menggunakan teknik purposive sampling. Ukuran sample 

sebanyak 220 responden yang merupakan pemilik UMKM kuliner di Pasar Lama 

Tangerang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner berskala Likert. 

Penelitian ini menggunakan Software Smart Partial Least Square (PLS) versi 4.0 

sebagai metode analisis data. Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini, yaitu Modal 

struktural tidak memberi pengaruh pada berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi 

UMKM di Pasar Lama Tangerang, Modal Manusia tidak memberi pengaruh pada 

berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi UMKM di Pasar Lama Tangerang, Modal 

relasional memberi pengaruh pada berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN  

1. Latar Belakang Masalah  

Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan fondasi perekonomian negara 

mana pun karena mereka merupakan salah satu penghasil lapangan kerja dan 

pertumbuhan yang penting (Kim–Soon et al., 2017; Muhammad et al., 2011; Ramlan 

dan Malek, 2011). UMKM adalah salah satu pendorong utama dengan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi (Mohamad Ibrahim et al., 2018; 11th MP, 

2015). Dalam konteks UMKM, manajemen pengetahuan lebih relevan untuk daya saing 

berkelanjutan karena UMKM menghadapi kendala modal yang lebih besar 

dibandingkan bisnis besar. Namun, keunggulan UMKM dibandingkan dengan 

perusahaan besar adalah UMKM mempunyai ciri budaya yang kurang birokratis, lebih 

fleksibel, dan kemudian mereka akan lebih responsif terhadap kebutuhan pasar seiring 

dengan variasi strategi inovasi mereka (Taghizadeh et al., 2020). Oleh karena itu, 

UMKM perlu membangun keunggulan kompetitif mereka sendiri dan lebih fokus pada 

kemampuan inovasi perusahaan mereka (Buenechea–Elberdin et al., 2018) agar lebih 

inovatif, efisien, dan produktif. Hal ini juga dapat diekstrapolasi ke negara-negara lain 

di mana pusat-pusat inovatif telah didirikan di beberapa kota ASEAN, seperti 

Singapura, Jakarta, dan Bangkok (OECD, 2018). 

Sebagai upaya peningkatan daya saing, peran usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) dan peran usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam pertumbuhan 

ekonomi menjadi isu yang menjadi perhatian para ilmuwan dan praktisi (Febriany et 

al., 2022; Wijaya & Widjaja, 2023). Berbeda dengan perusahaan Skala yang lebih 

besar, UMKM memiliki karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan penelitian 

yang lebih mendalam. UMKM umumnya dicirikan oleh sumber pendanaan yang 

terbatas, kemampuan manajemen yang terbatas, dan ketergantungan pada sejumlah 

kecil pelanggan (Forsman, 2008). Selain itu, UMKM juga membutuhkan karyawan 

yang berpengetahuan luas. Hanif dan Manarvi (2009) mengemukakan agar UMKM 

terus melakukan perbaikan dalam proses produksi, kualitas produk dan pelayanan agar 

dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan besar. Inovasi adalah kuncinya. 
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Perkembangan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari keberadaan usaha kecil 

dan menengah. Sebagian besar Indonesia memiliki struktur ekonomi yang ditopang 

oleh usaha kecil dan menengah, serta menganut sistem ekonomi kerakyatan dan usaha 

rakyat. Jenis bisnis ini terbukti tangguh terhadap segala gangguan, termasuk bertahan 

dari krisis ekonomi parah yang melanda Indonesia pada tahun 1998-an. Usaha-usaha 

semacam itu sangat berperan penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

dan nasional. Peran penting tersebut terutama diwujudkan dalam peningkatan 

kesempatan kerja, penyeimbang pendapatan, pengekangan laju urbanisasi, dan 

penyeimbang pembangunan ekonomi pedesaan. (Menko Perekonomian, 2022) 

Pada masa kritis krisis ekonomi, UMKM justru mampu menunjukkan kinerja 

yang lebih tangguh. UMKM sangat fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi 

dengan naik turunnya permintaan pasar. Mereka juga menciptakan lapangan kerja lebih 

cepat daripada sektor bisnis lainnya, dan mereka juga cukup beragam, memberikan 

kontribusi penting bagi ekspor dan perdagangan. Kehadiran UMKM memang 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam berbagai hal. Namun, UMKM bukan 

tanpa kendala untuk menjalankan kegiatan usahanya. Anoraga dan Sudantoko (2002) 

percaya bahwa masalah usaha kecil di bidang pemasaran terkonsentrasi pada tiga aspek, 

yaitu persaingan pasar dan produk, akuisisi informasi pasar, dan dukungan 

kelembagaan untuk usaha kecil.  

Evolusi dunia bisnis saat ini yang semakin kompetitif dan rumit mendorong 

UMKM untuk lebih memperhatikan inovasi dan kemampuan inovasi. Dalam kondisi 

ini, inovasi sangat penting karena inovasi telah diakui sebagai penggerak negara, 

pertumbuhan ekonomi dan daya saing perusahaan untuk memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan kinerja, serta untuk mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar 

(Buenechea-Elberdin et al., 2018; Omar dkk., 2017). Inovasi memerlukan kebaruan dan 

kegunaan agar dapat diimplementasikan sebagai ide baru bagi perusahaan (Fernandez-

Mesa dan Alegre, 2015). Ini adalah sumber utama bagi perusahaan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dan oleh karena itu penting bagi pertumbuhan perusahaan 

(Szlapkaet al., 2017).  

Salah satu industri yang berkembang pesat di Indonesia adalah industri kuliner. 

Industri kuliner saat ini dinilai sebagai industri dengan pertumbuhan tercepat karena 

cenderung memiliki modal lebih kecil dan didukung oleh daya beli masyarakat yang 

relatif tinggi. Industri kuliner juga mencakup segmen pasar yang sangat luas 

dibandingkan industri lainnya. Pada dasarnya pangan merupakan kebutuhan bagi setiap 
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orang. Di luar itu, industri kuliner merupakan industri yang paling mudah melakukan 

inovasi dalam penyajiannya. Namun kemampuan pemilik usaha dalam 

mengembangkan usaha kuliner di kawasan Pasar Lama Tangerang masih belum 

maksimal. Pasalnya, bisnis kuliner Pasar Lama Tangerang kurang berjalan baik. Kinerja 

usaha sendiri merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

usaha kecil, dan menengah. (Prasetya and Wijaya, 2019) 

Masalahnya adalah bahwa UMKM masih memiliki banyak kelemahan 

eksternal, seperti kemampuan yang buruk untuk melihat peluang pasar, kurangnya 

kreativitas dan inovasi, ketidakmampuan untuk melihat kebutuhan pelanggan yang 

dapat dipenuhi, dan kegagalan untuk beradaptasi dengan pengaruh lingkungan yang 

dinamis. Priatin et al, 2017). Prestasi UMKM tidak diragukan lagi akan dipengaruhi 

oleh masalah yang kita hadapi. 

Oleh karena itu penting memiliki modal intelektual, modal intelektual efektif 

(Intelectual Capital) adalah kunci kesuksesan (Wall, 2005 Tran dan Vo, 2018 Xu dan 

Li, 2019; Liet al., 2020). Modal intelektual memiliki tiga elemen yaitu modal manusia, 

modal struktural, dan modal relasional (Aramburu, 2015). Menurut Ahn dan Kim 

(2017), sumber daya manusia mampu mengintensifkan produktivitas dan pada akhirnya 

mengarah pada kinerja inovasi yang,lebih baik dari suatu organisasi. Modal struktural 

dan relasional memang merupakan kemampuan perusahaan seperti database organisasi, 

sistem dan hubungan organisasi dengan karyawan dan pemangku kepentingan 

eksternal, yang dapat meningkatkan kinerja inovasi organisasi (Buenechea- Elberdin et 

al., 2018; Martÿn-de Castro et al., 2013). 

Jika sebuah UMKM memiliki sumber daya manusia dan infrastruktur yang baik 

(yaitu Intelectual Capital) untuk ditingkatkan keterampilan organisasi untuk 

beradaptasi dengan pasar yang berubah dengan cepat, kinerjanya akan mengungguli 

yang lain perusahaan yang tidak memiliki Intelectual Capital yang berkualitas. Untuk 

itu, berbagai penelitian menggaris bawahi pentingnya hal tersebut peran Intelectual 

Capital karena membantu untuk mendapatkan keuntungan strategis dengan 

pemanfaatan maksimum yang tidak berwujud sumber daya (Ting dan Ramping, 2009; 

Ngah dan Ibrahim, 2009; Iazzolino dan Laise, 2013; Eklund, 2020). Namun, menilai 

Intelectual Capital bukanlah tugas yang mudah karena pengetahuan, tingkat 

pendidikan, dan kualitas aset tidak berwujud sulit diukur. keterampilan analitik, data 

yang memadai, sumber daya manusia dan teknologi informasi berkualitas tinggi.  
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Pikiran kewirausahaan berfungsi sebagai batu penjuru untuk memanfaatkan 

peluang bisnis yang menguntungkan dan sangat penting untuk meningkatkan operasi 

perusahaan yang efektif. Lima dimensi kreativitas, inisiatif, mengambil risiko, motivasi 

kompetitif, dan otonomi menunjukkan orientasi kewirausahaan. Miller (1983). 

Awalnya, inovasi ditunjukkan melalui inventifitas dan percobaan dan kesalahan ketika 

memperkenalkan barang atau layanan baru. Produk baru diciptakan melalui kemajuan 

teknologi dan diiklankan berbeda dari pesaing untuk memberi mereka keunggulan 

mereka sendiri. Kesempatan yang segar. (Des and Lumpkin, 2001). Akibatnya, 

perusahaan yang tidak memprioritaskan penciptaan barang-barang baru dan inovatif 

akan menghadapi tantangan dan tidak dapat memenuhi tuntutan dan preferensi klien 

mereka 

Akibatnya, pemilik bisnis yang tidak berkonsentrasi pada menciptakan produk 

baru dan inovatif akan berjuang dan tidak dapat memenuhi tuntutan dan preferensi klien 

mereka. Awalnya, salah satu elemen yang paling penting dalam melampaui pesaing 

adalah inovasi. Kedua, menjadi proaktif berarti bahwa perusahaan akan terus 

berkembang dengan proaktivitas dalam mengejar prospek baru dan dalam memprediksi 

permintaan pelanggan di masa depan. (Hughes dan lainnya, 2007) Dengan demikian, 

tidak bertindak dari UMKM akan mengakibatkan kesempatan komersial yang 

terlewatkan dan membuka kerentanan bagi pesaing. Tindakan yang membutuhkan 

keberanian tanpa pengetahuan spesifik dan kemampuan untuk mengatasi kesulitan 

dengan tepat dan berhasil. UMKM akan dapat meningkatkan kesuksesan bisnisnya 

dengan mengambil risiko yang terhitung. (Rauch dkk., 2009; Lumpkin dan Dess, 2001). 

Pengusaha yang takut memasuki pasar baru akan kesulitan untuk tumbuh dan 

menghambat kinerja bisnis. Keempat, agresivitas bersaing merupakan kecenderungan 

usaha kecil, menengah, dan mikro mencari cara untuk bersaing secara langsung dengan 

pesaing. Tujuannya adalah untuk meningkatkan posisi mereka dan mampu menonjol 

dari persaingan di pasar. Oleh karena itu, jika UMKM kalah bersaing maka akan 

tertinggal dalam perkembangan usaha dibandingkan kompetitor lainnya. Kelima, 

otonomi adalah kemampuan bertindak secara mandiri baik individu maupun tim untuk 

mengarahkan ide-ide baru dan melaksanakannya sesuai visi dan misi sendiri (Lumpkin 

dan Dess, 1996). Oleh karena itu, jika UMKM tidak mampu memperoleh masukan dari 

sumber internal maupun eksternal, maka pengetahuan bisnis akan berkurang dan 

perkembangan kinerja bisnis akan terhambat. Hal ini sebagian besar didukung oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti penelitian (Brouthers et al., 2014; Wiklund, 
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1999; Zahra, 1991; Zahra dan Covin, 1995) bahwa perusahaan yang menerapkan 

orientasi kewirausahaan dengan baik akan memiliki operasional komersial yang lebih 

baik.  

Kinerja inovasi sangat penting bagi keberhasilan dan kelangsungan hidup 

organisasi mana pun lingkungan bisnis yang serba cepat dan sangat kompetitif saat ini 

(Zizlavsky, 2016). Ini berhubungan dengan kemampuan organisasi untuk menciptakan 

dan memperkenalkan produk, layanan, proses dan model bisnis yang memenuhi 

kebutuhan dan preferensi pelanggan yang terus berkembang, Meningkatkan efisiensi 

operasional dan meningkatkan profitabilitas (Prokhorova et al., 2016). Perusahaan 

dengan kinerja inovasi yang tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk berkembang, 

tumbuh, dan mengungguli mereka pesaing dibandingkan mereka yang memiliki kinerja 

inovasi rendah. Oleh karena itu, dengan melakukan inovasi proses dan sistem, 

perusahaan dapat menyederhanakan operasi, mengurangi limbah, dan mengoptimalkan 

sumber daya alokasi. Peningkatan efisiensi ini dapat menghasilkan produktivitas yang 

lebih tinggi dan waktu pemasaran yang lebih cepat dan peningkatan profitabilitas. 

Untuk mendukung kinerja inovasi di Indonesia pemerintah menetapkan 

Undang-Undang Cipta Kerja sebagai inovasi untuk mendukung pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Dengan merelaksasi beberapa 

peraturan terkait ketenagakerjaan dan perizinan berusaha, undang-undang tersebut 

diharapkan dapat meringankan beban administratif yang kerap menghambat UMKM. 

Artinya, pemilik UMKM bisa lebih mudah memulai usaha, mengembangkan usahanya, 

dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, Presiden Joko Widodo juga 

menyatakan akan segera menyusun rancangan perubahan terhadap puluhan undang-

undang yang menghambat penciptaan lapangan kerja, baik dalam bentuk RUU Cipta 

Kerja dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. RUU tersebut disahkan 

dalam pidatonya pada 20 Oktober 2019 untuk memajukan lingkungan bisnis di 

Indonesia. Dalam perkembangannya, kedua RUU tersebut kemudian digabung menjadi 

satu kesatuan bertajuk “Penciptaan Lapangan Kerja”. Urgensi diberlakukannya 

undang-undang ini adalah adanya dinamika perubahan global yang memerlukan respon 

cepat dan sensitif, karena pertumbuhan ekonomi akan stagnan atau bahkan melambat 

jika kebijakan tidak diformulasikan kembali. Pertumbuhan struktur ekonomi juga dapat 

menggerakkan sektor lain (Agnes,2022).  Di era globalisasi dan digitalisasi, inovasi ini 

merupakan langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM 
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Indonesia agar dapat berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional dan 

menciptakan peluang ekonomi yang lebih inklusif (Maryanto,2021) 

 

 

Gambar 1.1 Global Inovation Index Rangkings 2022 

Source: GoodStats (2023) 

 

Riset oleh Global Innovation Index Indonesia masuk 80 besar dan menduduki 

peringkat 75 dengan perolehan 27,9 poin. Indonesia termasuk dalam kelompok negara 

berpendapatan menengah ke bawah dan menduduki peringkat ke-9 dalam kelompok 

tersebut. Namun sayangnya, Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan beberapa 

negara dengan rata-rata perekonomian di kawasan lain di Asia Tenggara, seperti 

Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam (GoodStats,2023). Indikator ini 

menunjukkan bahwa inovasi belum dilaksanakan secara maksimal sedangkan dalam 
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rangka mempertahankan perusahaan harus berinovasi (Mohsin et al., 2015). Hal ini 

selaras dengan yang disampaikan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Teten Masduki bahwa inovasi dan Beradaptasi dengan pasar baru adalah cara UMKM 

untuk bertahan (Kemenkopukm, 2020). 

Berdasarkan kenyataan bahwa transfer/berbagi pengetahuan tidak terjadi di 

UKM, hal ini mengakibatkan kurangnya kemampuan inovatif. Inilah sebabnya 

mengapa berbagi pengetahuan penting bagi seluruh organisasi untuk mempelajari 

pendekatan baru,  memecahkan masalah, menciptakan kompetensi inti, dan memulai 

tindakan atau kemungkinan baru (Vafaei-Zadeh et al., 2019). Berbagi pengetahuan juga 

penting dalam inovasi kolaboratif dari sudut pandang pertukaran pengetahuan. Kinerja 

inovasi yang rendah pada UKM akan menyebabkan rendahnya profitabilitas dan 

loyalitas pelanggan. Inovasi dapat meningkatkan kualitas produk yang sudah ada dan 

mampu memperkenalkan produk baru kepada pelanggan. Pada saat yang sama, hal ini 

juga memungkinkan UKM mendapatkan lebih banyak peluang untuk mengembangkan 

bisnis. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menyelidiki dampak berbagi pengetahuan 

terhadap kinerja inovasi. Namun, hanya sedikit penelitian yang secara empiris 

menyelidiki hubungan seperti itu di antara UKM manufaktur di negara berkembang. 

Beberapa dari mereka baru-baru ini berfokus pada dampak seperti itu pada perusahaan-

perusahaan teknologi tinggi (Shahzad et al., 2017; Xie et al., 2018; Yiu et al., 2020), 

sementara beberapa lainnya menaruh perhatian pada perusahaan-perusahaan besar 

(Wang dan Hu, 2020; Wu dkk., 2020). Peran berbagi pengetahuan dalam kinerja inovasi 

juga telah diabaikan dalam beberapa penelitian lain (Khan et al., 2020; Tian et al., 

2020). Memang benar, pengaruh berbagi pengetahuan yang dipengaruhi oleh modal 

struktural, manusia, relasional internal dan eksternal, serta orientasi kewirausahaan 

(EO) terhadap kinerja inovasi dalam UKM manufaktur di negara berkembang masih 

belum dikembangkan dan tidak ada dalam literatur. Untuk mengisi kesenjangan 

tersebut, Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: PENGARUH 

MODAL INTELEKTUAL DAN ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 

KINERJA INOVASI UMKM PADA BIDANG KULINER DI PASAR LAMA 

TANGERANG: PENGETAHUAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI.  
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2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka teridentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

a. Akibat Transfer/berbagi pengetahuan tidak terjadi di UMKM, menyebabkan 

kurangnya kapasitas inovasi. 

b. Masih rendahnya kinerja UMKM di Indonesia yang disebabkan oleh masih 

rendahnya kompetensi kewirausahaan yang dimiliki para pelaku UMKM. 

c. Kurangnya kemampuan untuk melihat peluang pasar. 

d. Kurangnya pemahaman mengenai modal intelektual dan orientasi kewirausahaan 

akan menyebabkan kemajuan dan pertumbuhan UMKM terhambat.  

 

3. Batasan Masalah  

Berdasarkan gambaran masalah yang ada, penelitian ini dibatasi oleh beberapa faktor 

penting, karena keterbatasan waktu dan infomasi, maka penelitia membatasi masalah 

sebagai berikut :  

a. Terdapat 4 variabel eksogen (X) yaitu Modal Struktural, Modal Manusia, Modal 

Relasional, Orientasi Kewirausahaan, dengan variabel endogen (Y) yaitu Kinerja 

Inovasi dan variabel mediasi (Z) yaitu Berbagi Pengetahuan.  

b. Subjek penelitian terbatas pada pemilik kuliner UMKM, khususnya bidang 

kuliner UMKM yang terletak di Pasar Lama. Hal ini memungkinkan peneliti 

untuk memilih topik dan bidang dengan tingkat efektivitas dan efisiensi terbesar. 

c. Penarikan sampel dilakukan hanya di beberapa UMKM bidang kuliner di Pasar 

Lama Tangerang pada bulan Oktober. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari pembatasan masalah diatas, guna untuk mempermudah 

menjawab masalah yang ada, maka dibutuhkan rumusan masalah sebagai berikut:  

a. Apakah Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Modal Struktural pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 

b.  Apakah Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Modal Manusia pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 

c. Apakah Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Modal Relasional pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 
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d. Apakah Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Orientasi Kewirausahaan 

pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 

e. Apakah Berbagi Pengetahuan berpengaruh terhadap Kinerja Inovasi pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 

f. Apakah Berbagi Pengetahuan dapat memediasi pengaruh antara Modal 

Struktural dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang? 

g. Apakah Berbagi Pengetahuan dapat memediasi pengaruh antara Modal Manusia 

dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang? 

h. Apakah Berbagi Pengetahuan dapat memediasi pengaruh antara Modal 

Relasional dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang? 

i. Apakah Berbagi Pengetahuan dapat memediasi pengaruh antara Orientasi 

Kewirausahaan dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang? 

 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas, dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Modal Struktural pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Sumber Daya Manusia 

pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Modal Relasional pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Orientasi 

Kewirausahaan pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang. 

e. Untuk mengetahui Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja Inovasi pada 

UMKM bidang kuliner di Pasar Lama Tangerang. 

f. Untuk mengetahui Pengaruh Berbagi Pengetahuan dapat memediasi antara Modal 

Struktural dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang 
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g. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan dapat memediasi antara Sumber 

Daya Manusia dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang.  

h. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan dapat memediasi antara Modal 

Relasional dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar Lama 

Tangerang.  

i. Untuk mengetahui pengaruh Berbagi Pengetahuan dapat memediasi antara 

Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Inovasi pada UMKM bidang kuliner di Pasar 

Lama Tangerang.  

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, studi masa depan tentang hubungan antara modal intelektual dan 

orientasi kewirausahaan dan kinerja inovasi kuliner di Pasar Tangerang Lama harus 

merujuk pada temuan penelitian ini. 

 

b. Manfaat Praktis 

Hasil praktis dari penelitian ini diharapkan akan mencakup pengetahuan, yaitu 

di bidang modal intelektual dan orientasi kewirausahaan dan pengaruhnya pada kinerja 

inovasi UMKM. Hal ini juga diharapkan bahwa UMKM di industri kuliner akan 

menggunakannya sebagai sumber daya atau input untuk belajar bagaimana untuk 

berkembang di pasar saat ini dengan tumbuh dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
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